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Abstract

This study aims to analyze the macroeconomic factors (inflation, Bl rate, Do-
mestic Product Growth) that influence Return on Asset (ROA) in Islamic bank-
ing. The population of this study was Islamic bank registered in Indonesian Bank
2009-2016, which is Mandiri syariah banking. The purposive sampling method
by selecting the bank’s financial reports quarterly was used as the technique of
data collection. The data then was analyzed by using the classical assumption
test, multiple regression analysis, and hypothesis testing using software tools
Eviews.5.1. Theresult showed thatinflation, Bl rate, and the Growth of Domestic
Product had an effect on ROA. In particular, inflation had positive effect towards
ROA, but Bl rate and the Growth of Domestic Product showed negative one.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor ekonomi makro (inflasi, Bi
rate dan Produk Domestik Bruto) apakah berpengaruh terhadap Return on As-
set (ROA) pada perbankan syariah. Populasi penelitian yaitu perbankan syariah
yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2009-2016, yaitu Bank Syariah Mandi-
ri.Metode purposive sampling dengan memilih laporan keuangan bank secara
triwulanan digunakan sebagai teknik pengumpulan data.Data kemudian dianal-
isis dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji
hipotesis menggunakan perangkat lunak Eviews.5.1.Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa inflasi, Bl rate, dan pertumbuhan produk domestik bruto berpen-
garuh terhadap ROA.Secara parsial, inflasi berpengaruh positif terhadap ROA,
namun Bl Rate dan pertumbuhan produk domestik bruto menunjukkan pen-
garuh yang negatif.

Kata kunci: Perbankan Syariah, ReturnonAsset, Faktor Ekonomi Makro
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PENDAHULUAN

Perkembangan perbankan syariah saat ini sangatlah pesat, dari pertama muncul di
tahun 1992 hingga saat ini, di juni tahun 2015 mencapai 82.881 jaringan kantor per-
bankan syariah. Peningkatan jumlah bank syariah di Indonesia juga diiringi dengan
meningkatnya jumlah aktiva yang dimilikinya. Berdasarkan laporan Statistik Perbank-
an Syariah Juni tahun 2015 total aktiva bank umum syariah dan unit usaha syariah
setiap tahunnya meningkat. Tahun 2010 sebesar Rp 97.519 miliar, pada tahun 2011
sebesar Rp 145.467 miliar, pada tahun 2012 sebesar Rp 195.028 miliar, tahun 2013 se-
besar Rp 242.276 miliar, pada tahun 2014 sebesar Rp 272.343 miliar, dan pada juni 2015
sebesar Rp 272.389 miliar.

Dalam perkembangannya, perbankan syariah mengalami benturan-benturan mas-
alah baik secara internal maupun eksternal.Menurut Rivai (2007:408) profitabilitas
bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal.
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar bank, misalnya kondisi per-
ekonomian, kondisi perkembangan pasar uang dan pasar modal, kebijakan pemerin-
tah, dan peraturan Bank Indonesia.Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari bank itu sendiri, misalnya produk bank, kebijakan suku bunga atau
bagi hasil di bank syariah, kualitas layanan, dan reputasi bank.

Pada tahun 1998 mengalami krisis ekonomi yang cukup berat, namun perbankan sya-
riah masih bisa bertahan pada saat guncangan ekonomi yang cukup berdampak pada
perbankan pada umumnya. Seperti halnya kondisi perekonomian di tahun 2013 yang
kurang stabil dimana Bl rate sebesar 7,50% dan terjadi kenaikan inflasi yang cukup
tinggi di bulan agustus sebesar 8,79%, namun pertumbuhan ekonomi hanya sebesar
5,78%. Dengan kondisi sepanjang tahun 2013, perkembangan probabilitas (return on
asse)t bank umum syariah mengalami sedikit penurunan. Menurut laporan Bank In-
donesia di bulan juni 2013 ROA sebesar 2,98%, bulan juli sebesar 2,87%, dan bulan agus-
tus sebesar 2,63%.

Dalam kegiatan operasionalnya, bank tidak lepas dari pengaruh kondisi perekono-
mian.Selain itu, bank sebagai sektor keuangan juga sangat peka terhadap kebijakan
makroekonomi di suatu negara. Secara teori ada beberapa faktor makroekonomi
yang mempengaruhi profitabilitas bank yang meliputi tingkat suku bunga Bank Indo-
nesia (Bl Rate), fluktuasi nilai tukar, dan jumlah uang beredar. Jadi identifikasi faktor
makroekonomi yang berpengaruh terhadap profitabilitas bank perlu diketahui agar
bank memiliki kinerja yang baik dalam mendorong perekonomian (Silvya, 2015).
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Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui faktor-faktor mak-
roekonomi apa saja yang mempengaruhi return on asset perbankan syariah dan se-
berapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut.

Bank syariah mempunyai fungsi dan peran sesuai yang tercantum dalam pembukuan
standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organiza-
tion for Islamic Financial Institution) adalah sebagai berikut (Kemenag Rl, 2013) :

a. Manajer Investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah.

b. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun
dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

c. Penyediajasa dan lalu lintas pembayaran.

d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas keuangan
syariah, bank islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan mengelola
zakat serta dana-dana sosial lainnya.

Menurut Undang - undang (UU) Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank Syariah telah
mengatur khusus ekstistensi bank syariah di indonesia. Penilaian kinerja bank syariah
dilihat dari kinerja keuangan bank. Kinerja bank syariah dilihat dari tinggakat keseha-
tan bank menurut Nomor:9/1/Pbi/2007 Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah yang dilihat dari beberapa indikator yaitu
permodalan (capital); kualitas aset (asset quality); manajemen (management); rent-
abilitas (earning); likuiditas (liquidity); dan sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitiv-
ity to market risk).

Return On Asset (ROA)

Menurut Hanafi& Halim (2000:75), profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam suatu perusahaan
ukuran yang menggambarkan kondisi keuangan yang dilihat adalah kinerja keuangan
bank tersebut. Salah satu indikator untuk melihat kinerja keungan dari sisi profitabil-
itas adalah Return on Assets (ROA). ROA yaitu untuk mengukur pengembalian dari
seluruh kebijakan keuangan dan operasional, dimana rasio laba bersih terhadap total
asset mengukur pengembalian atas asset setelah pajak (Brigham and Houston, 2013).
Semakin besar Return on Assets (ROA) suatu bank maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan semakin baik pula posisi bank tersebut
dari segi penggunaan aset. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/11/
DPNP tanggal 31 Maret 2010 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
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Berdasarkan prinsip Syariah, Return on Assets (ROA) didapat dengan cara membagi

laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset dalam suatu periode.

Menurut Rivai (2007:408) profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar bank, misalnya kondisi perekonomian, kondisi perkembangan pasar uang
dan pasar modal, kebijakan pemerintah, dan peraturan Bank Indonesia.Sedangkan
faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari bank itu sendiri, misalnya pro-
duk bank, kebijakan suku bunga atau bagi hasil di bank syariah, kualitas layanan, dan
reputasi bank.

Indikator Makro Ekonomi

Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara umum dan terus
menerus (Sukirno, 2002). Akan tetapi, bila kenaikan harga hanya dari satu atau dua
barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas atau menye-
babkan kenaikan sebagian besar dari harga barang-barang lain. Kenaikan harga-har-
ga barang itu tidak harus dengan persentase yang sama. Inflasi merupakan kenaikan
harga secara terus-menerus dan kenaikan harga yang terjadi pada seluruh kelompok
barang dan jasa.

Dapat dikatakan bahwa inflasi adalah keadaan di mana terjadi kelebihan permintaan
(excess demand) terhadap barang-barang dalam perekonomian secara keseluruhan.
Inflasi sebagai suatu kenaikan harga yang terus menerus dari barang dan jasa secara
umum bukan satu macam barang saja dan sesaat.Di sisi perusahaan, terjadinya pen-
ingkatan inflasi, dimana peningkatannya tidak dapat dibebankan kepada konsumen,
dapat menurunkan tingkat pendapatan perusahaan.Inflasi dapat menurunkan keun-
tungan suatu perusahaan, hal ini berarti inflasi memiliki hubungan yang negatif den-
gan return on asset perusahaan.

Inflasi yang meningkat akan mendorong perbankan untuk menaikkan suku bunga
pinjaman dan suku bunga kredit sebagai akibat kebijakan Bank Indonesia untuk men-
gurangi jumlah uang beredar melalui instrumen suku bunga. Kenaikan suku bunga
kredit akan menyebabkan jumlah kredit yang disalurkan perbankan menurun karena
masyarakat lebih memilih untuk menaruh uangnya dalam bentuk simpanan di bank
dengan ekspektasi akan mendapatkan bunga tinggi, sehingga pendapatan bank dari
sektor kredit akan berkurang dan berdampak negatif terhadap profitabilitas bank.
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Menurut Boediono (1990), menyatakan bahwa inflasi adalah kecenderungandari har-
ga-harga untuk naik secara umum dan terus menerus. Inflasi yang tinggi akan menga-
kibatkan daya beli masyarakat menurun dan kenaikan tingkat bunga. Besar kecilnya
laju inflasi akan mempengaruhi suku bunga dan kinerja keuangan perusahaan khusus-
nya dari sisi profitabilitas.

Bl Rate

Menurut Bank Indonesia, Bl Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan
sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diu-
mumkan kepada publik.Bl Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia
melalui rapat dewan gubernur yang diadakan setiap bulan dan diimplementasikan
pada operasi moneter yang dilakukan melalui pengelolaan likuiditas di pasar uang
untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter.

Menurut Karim (2008), tingkat Suku Bunga Bank Indonesia dapat mempengaruhi-
profitabilitas bank syariah. Ketika suku bunga naik, maka akan diikuti oleh naiknnya-
suku bunga deposito yang berakibat langsung terhadap penurunan sumber dana
pihakketiga bank syariah. Penurunan dana pihak ketiga bank syariah ini sebagai aki-
bat daripemindahan dana masyarakat ke bank konvensional untuk mendapatkan im-
balanbunga yang lebih tinggi. Apabila dana pihak ketiga turun, maka profitabilitas
banksyariah juga akan mengalami penurunan.

Produk Domestik Bruto

Menurut Samuelson (2002), Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah output
akhir yang dihasilkan dalam batas wilayah suatu negara dalam satu tahun. PDB men-
gukur nilai tambah barang dan jasa yang diproduksi di wilayah suatu negara tanpa
membedakan kewarganegaraan pada suatu periode waktu tertentu.Dengan demiki-
an, warga negara yang bekerja di negara lain, pendapatannya tidak dimasukkan keda-
lam PDB.Sebagai gambaran, PDB Indonesia baik oleh warga negara Indonesia (WNI)
maupun warga negara asing (WNA) yang ada di Indonesia tetapi tidak diikutsertakan
produk WNI di luar negeri.

Sukirno (2002) mendefinisikan PDB sebagai nilai barang dan jasa dalam suatu negara
yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi milik warga negara tersebut dan war-
ga negara asing.Secara umum PDB dapat diartikan sebagai nilai akhir barang-barang
dan jasa yang diproduksi di dalam suatu negara selama periode tertentu (biasanya
satu tahun).Jika PDB naik, maka akan diikuti peningkatan pendapatanmasyarakat se-
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hingga kemampuan untuk menabung (saving) juga meningkat.Peningkatan saving ini

akan mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Evi dan Sudarjono (2016), hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor in-
ternal yang terdiri dari CAR, FDR, NPF, OER, size dan faktor eksternal yang terdiri dari
GDP dan inflasi secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Se-
dangkan secara parsial tidak semua variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh ter-
hadap profitabilitas. Variabel CAR, OER dan size memiliki pengaruh negatif terhadap
profitabilitas bank. Sedangkan variabel FDR dan NPF menunjukkan tidak adanya pen-
garuh terhadap profitabilitas bank.Faktor eksternal yang terdiri dari GDP dan Inflasi
terbukti tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank syariah.Dalam peneli-
tian Silvya (2015), tentang faktor makroekonomi terhadap probabilitas bank syariah,
hasil penelitiannya Bl Rate dan jumlah uang beredarberpengaruh signifikan positif,
nilai tukar berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas PT. Bank Rakyat In-
donesia (Persero) Tbk.

Adi setiawan (2009), melakukan penelitian yang hasilnya penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel pertumbuhaninflasi dan pertumbuhan GDP tidak menunjukkan pen-
garuh signifikan terhadap ROA.Variabel FDR, pangsa pasar, CAR berpengaruh posi-
tif signifikan terhadap ROA, sedangkanvariabel NPF, BOPO, dan SIZE berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA. Zulifiah dan Susilowibowo (2014) melakukan pene-
litian yang hasilnya menyatakan bahwa Bl Rate berpengaruh negatif terhadap Return
On Asset (ROA).

Penelitian Octaviyanty, Priyawan, dan Ratnawati (2013), pada kinerja bank umum di
Indonesia di mana pada penelitian tersebut menghasilkan temuan bahwa nilai tu-
kar tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Supriyanti (2012)
melakukan penelitian yang hasilnya menyatakan bahwa suku bunga Bl tidak berpen-
garuh terhadap Return On Asset (ROA).

Kerangka Penelitian

Untuk mempermudah kegiatan penelitian ini, maka disusun kerangka pemikiran yang
disajikan sebagai berikut :
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Gambar 2.1. Kerangka Penelitian
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Dari kerangka pikiran di atas merujuk pada penelitian sebelumnya bahwa inflasi, Bl
rate dan GDP berpengaruh secara simultan terhadap ROA. Dan secara parsial inflasi
berpengaruh signifikan terhadap ROA, Inflasi yang tinggi akan mengakibatkan daya
beli masyarakat menurun dan kenaikan tingkat bunga. Besar kecilnya laju inflasi akan
mempengaruhi suku bunga dan kinerja keuangan perusahaan khususnya dari sisi
profitabilitas.

Bl rate berpengaruh signifikan terhadap ROA, Ketika suku bunga naik, maka akan dii-
kuti oleh naiknnyasuku bunga deposito yang berakibat langsung terhadap penurunan
sumber dana pihakketiga bank syariah. Sedangkan GDP berpengaruh signifikan terh-
adap ROA, Jika PDB naik, maka akan diikuti peningkatan pendapatanmasyarakat se-
hingga kemampuan untuk menabung (saving) juga meningkat.Peningkatan saving ini
akan mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah.

METODE

Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Menggunakan data sekunder
yang digunakan adalah data tahun 2009-2016 yang meliputi laporan keuangan Bank
Mandiri Syariah (BSM), inflasi, Bl rate, GDP. Secara umum data-data dalam penelitian
ini diperoleh dari Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pusat Statis-
tik Indonesia, informasi lain bersumber dari studi kepustakaan lain berupa jurnal dan
buku teks.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah.Pemilihan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang
dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan (Sugiyono, 2008).Sampel dalam penelitian ini
adalah Bank Mandiri Syariah (BSM), dengan kriteria bank yang secara rutin menerbit-

kan dan mempublikasikan laporan keuangan triwulan tahun 2009-2016.
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Untuk memperjelas dan memudahkan pemahaman terhadap variabel-variabel yang
akan dianalisis dalam penelitian ini, maka perlu dirumuskan definisi operasional se-
bagai berikut :

a. Variabel Dependen

Return On Asset (ROA) yaitu mengukur pengembalian dari seluruh kebijakan keuan-
gan dan operasional. Ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on As-
set (ROA), dimana rasio laba bersih terhadap total asset mengukur pengembalian
atas asset setelah pajak (Brigham and Houston, 2013).

b. Variabel Independen

1. Inflasi ,Menurut Boediono (1990), inflasi adalah kecenderungandari har-
ga-harga untuk naik secara umum dan terus menerus. Inflasi yang tinggi akan

mengakibatkan daya beli masyarakat menurun dan kenaikan tingkat bunga.

2. Bl Rate, Menurut Bank Indonesia, Bl Rate adalah suku bunga kebijakan yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik.

3. Gross Domestic Product (GDP), Sukirno (2002), GDP sebagai nilai barang dan
jasa dalam suatu negara yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi milik
warga negara tersebut dan warga negara asing.

Metode Empiris

Penelitian ini menggunakan model empiris regresi linear berganda, yang di-
taksir dengan metode Ordinary Least Square (OLS) dengan menggunakan program
Eviews 5.1. Tahapan analisis kuantitatif terdiri dari: estimasi model regresi dengan
menggunakan time series, regresi persamaan linier berganda, uji asumsi klasik dan uji
statistik.

Model estimasi
Model dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Y = f (Xl-' X:_.XE}Y = f (Xl-' X:_.XE]Y = f (Xl-' X:,X3,X4}... ees e0e ces ses ces soe (3-1)
Y = Return Asset On Rasio (ROA)
X = Inflasi
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X,= Bl Rate
X = GDP

Model dasar (3.1) diatas diturunkan menjadi model ekonometrik sebagai berikut:

Yiee = Bo+ B1X1se + B2 Xz + BaXaie + €Y1 = By + B1Xqie + B2Xsye +BaX3 + o
V.=ay+alX, +a,lX, tal¥, + a,LX,; + e (3.2)

Dimana:

B, = Konstanta atau intercept dari Y,
B, = Koefisien dari X
B,= Koefisien dari X

P, = Koefisien dari X_,

Untuk mengintepretasikan taksiran hasil regresi secara keseluruhan dengan meli-
hat regresi yang menghasilkan R* paling tinggi, karena jika R tinggi maka variabel
penjelasnya mampu menjelaskan variabel dependennya dengan baik.Atau dengan
melihat hasil regresi serentak atau gabungan seperti model ekonometriknya yang
diregres secara bersama karena dalam pengujian serentak menunjukkan hubungan
yang lebih kompleks dibandingkan secara individual, sehingga untuk uji serentak ini
digunakan untuk menarik kesimpulan.

Pengujian Penyimpangan Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik, untuk mendapatkan model regresi yang baik, model regresi
tersebut harus terbebas dari multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorela-
si. Cara yang digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai
berikut :

a. Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui hubungan linear antara variabel independen di dalam regresi.
Jika koefisien korelasi diatas 0,85 maka diduga ada multikolinearitas dalam model,
sebaliknya jika koefisien korelasi relatif rendah maka diduga model tidak mengand-
ung unsur multikolinearitas (Widarjono, 2009:106).

b. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui variabel gangguan yang mempunyai varian tidak konstan.Menguiji
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ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan Uji White. Jika nilai chi-square

hitung (n.R?) lebih besar dari nilai x* kritis dengan derajat kepercayaan tertentu (a)
maka ada heteroskedastisitas dan sebaliknya jika chi-square hitung lebih kecil dari
nilai x> kritis menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. Dapat juga dilihat dari
nilai Prob chi-square lebih kecil dari derajat kepercayaan tertentu (a) maka ada het-
eroskedastisitas dan sebaliknya jika nilai Prob chi-square lebih besar dari derajat ke-
percayaan tertentu (a) menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas (Wardjono,
2009:128).

c. Uji Autokorelasi

Untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel gangguan satu observasi dengan
observasi lain yang berlainan waktu. Menguiji ada atau tidaknya autokerelasi dapat
menggunakan Uji Breusch-Godfrey (Widarjono, 2009:146). Penentuan ada tidaknya
autokorelasi dapat dilihat dengan membandingkan nilai prob-chisquare dengan a
(0,05=5%), jika nilai prob-chisquare > a maka tidak mengandung autokorelasi. Sebali-
knya jika nilai prob-chisquare < a maka diduga mengandung autokorelasi.Uji Statistik

Uji Determinasi (R?)

Mengukur seberapa besar proporsi variasi variabel dependen dijelaskan oleh semua
variabel independen, atau mengukur sejauh mana persentase model regresi mam-
pu menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai koefisien determinasidiantara
o0 dan 1 (o< R<1), nilai (R* ) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabelindepen-
den dalam menjelaskan variasi variabel independen sangat terbatas.Jika R> semakin
mendekati 1 atau 100%, maka model tersebut semakin baik.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara kes-

eluruhan signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen.Apabila

nilai F hitung lebih besar dari nilai F kritis maka variabel-variabel independen secara

keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen (Widarjono, 2009: 69). Hi-

potesis yang digunakan :

H, :B1=P2=P3=0

H_: minimal ada satu koefisien regresi tidak sama dengan nol

Kriteria pengujian (signifikasi 5%) yang digunakan sebagai berikut:

a. H_diterimadan H, ditolak apabila F hitung < F kritis, yang artinya variabel penjelas
secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel yang dijelaskan
secara signifikan.
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b. H, ditolak dan H, diterima apabila F hitung > F kritis, yang artinya variabel penjelas
secara serentak dan bersama-sama mempengaruhi variabel yang dijelaskan se-

cara signifikan.

Dapat juga dengan membandingkan nilai probabilitas f-stat dengan a (0,05=5%), jika
prob f-stat < a maka menolak H maka variabel independen secara serentak mempen-
garuhi variabel dependen. Sebaliknya apabila prob f-stat > a maka variabel indepen-
den secara serentak tidak mempengaruhi variabel dependen.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t statistik)

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel de-
penden. Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara
individu dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

a. Inflasi (X))
H, : B, 2 0, yaitu tidak ada pengaruh signifikan variabel X secara individu terhadap

variabel. Y

H, : B,< 0, yaitu terdapat pengaruh negatif signifikan variabel X secara individu
terhadap variabel Y.

b. Bl Rate (X))

H, :B, 2 0, yaitu tidak ada pengaruh signifikan variabel X secaraindividu terhadap
variabel Y.

H, : B,< 0, yaitu terdapat pengaruh negatif signifikan variabel X, secara individu
terhadap variabel Y.

c. GDP(X)

H,: B,z 0, yaitu tidak ada pengaruh signifikan variabel X, secara individu terhadap
variabel Y.

H, : B,< 0, yaitu terdapat pengaruh negatif signifikan variabel X, secara individu
terhadap variabel Y.

Uji t ini dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t kritis.Apabila t hitung >
t kritis, maka Ho ditolak maka variabel independen secara individual mempengaruhi

variabel dependen.Sebaliknya apabila t hitung < t kritis maka variabel independen se-
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nilai p-value dengan a (0,05=5%), jika p-value < a maka menolak Ho maka variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya apabila
p-value > a maka variabel independen secara individual tidak mempengaruhi variabel
dependen (Widarjono, 2009:65).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Multikolinearitas

Dari hasil uji dibawah ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas
nilai koefisiennya kurang dari 0,85, maka tidak mengandung multikolinearitas dalam
persamaan regrisi berganda tersebut.

Correlation Matrix
GDP Inflasi Bl Rate
GDP 1.000000 0.195435 0.558005
Inflasi 0.195435 1.000000 0.541536
Bl Rate 0.558005 0.541536 1.000000

Uji Herteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji White - no cross term, dengan ketentuan
jika nilai Prob chi-square < a (0,05) maka ada heteroskedastisitas dan sebaliknya.

Tabel. Uji White
White Heteroskedasticity Test:
F-statistic 1.701526 Probability
Obs*R-squared 9.087493 Probability

0.175113
0.168717

Dari hasil pengujian diatas menunjukkan nilai Prob chi-square (0.168717) > a (0,05)
maka tidak adanya heteroskedastisitas dalam persamaan tersebut.

Uji Autokorelasi
Untuk menguji autokorelasi menggunakan Uji Breusch-Godfrey, dengan memband-

ingkan nilai prob-chisquare dengan a (0,05=5%), jika nilai prob-chisquare > a maka
tidak mengandung autokorelasi dan sebaliknya.
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Tabel. Hasil Uji Breusch-Godfrey
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
0.902604 Probability
2.152486 Probability

0.421403
0.340874

F-statistic

Obs*R-squared

Dari hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa tidak mengandung autokorelasi
dalam persamaan tersebut, karena nilai prob-chisquare (0.340874) > a (0,05)

Pengujian Statistik dan Hipotesis

Tabel. Hasil Regresi
Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date: 10/15/16 Time: 10:59
Sample (adjusted): 5 30

Included observations: 26 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 9.636220 0.565033 17.05426 0.0000

GDP -2.17E-06 3.00E-07 -7.230660 0.0000

INF 11.30640 4.043542 2.796162 0.0105

BIR -64.86662 10.45701 -6.203173 0.0000
R-squared 0.905174 Mean dependent var 1.549615
Adjusted R-squared | 0.892243 S.D. dependent var 0.766845
S.E. of regression 0.251728 Akaike info criterion 0.219700
Sum squared resid 1.394070 Schwarz criterion 0.413254
Log likelihood 1.143897 F-statistic 70.00103
Durbin-Watson stat | 2.526166 Prob(F-statistic) 0.000000

Uji Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi(R?) sebesar 90% berarti kemampuan variabel-variabelin-
dependen dalam menjelaskan variasi variabel independen sangat baik, karena 100%.
Uji F

Dapat dilihat dari nilai prob f-stat sebesar 0.000000 lebih kecil dari a=0,05 maka me-
nolak H_ sehingga variabel independen secara serentak mempengaruhi variabel de-
penden.
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Uji t

Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai p-value GDP sebesar 0.0000 lebih kecil dari a
(0,05=5%), maka menolak H_ sehingga variabel GDP secara individual berpengaruh
negatif terhadap variabel ROA. Untuk variabel Inflasi menunjukkan nilai p-value sebe-
sar 0.0105 lebih kecil dari a (0,05=5%), maka H_ditolak dan variabel Inflasi secara indi-
vidual berpengaruh positif terhadap variabel ROA. Dan untuk variabel Bl Rate menun-
jukkan nilai p-value sebesar 0.0000 lebih kecil dari a (0,05=5%), maka H_ ditolak dan
variabel Bl Rate secara individual berpengaruh terhadap variabel ROA.

SIMPULAN

Inflasi adalah kenaikan harga-harga secara menyeluruh, dan akan mempengaruhi
kondisi permintaan adan penawaran di berbagai kegiatan ekonomi. Inflasi berpen-
garuh positif terhadap ROA, tidak sesuai dengan hipotesis.Dimungkinkan bahwa pen-
gukuran dampak dari adanya kenaikan inflasi ada dua hal, yaitu berpengaruh pada
nilai uang atau berpengaruh terhadap nilai perhitungannya.Pengaruh negatif maka
memperhatikan nilai waktu uang, jika pengaruh positif maka memperhatikan nilai
perhitungan dari tahun ke tahun.Bi Rate memiliki hubungan negatif terhadap ROA.
Dimana jika nilai Bi Rate naik, maka rasio ROA akan menurun. Hasil sesuai dengan
hipotesis.GDP memiliki hubungan negatif terhadap ROA. Dimana jika nilai GDP naik,
maka rasio ROA akan menurun.
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